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ABSTRACT 

 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh motivasi kerja, stres kerja, dan lingkungan kerja 

terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT Camino Industrial Indonesia. Metode penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan sampel 50 karyawan melalui teknik purposive sampling. 

Data diperoleh melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan regresi linier berganda, uji t, dan uji F. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja. Sementara itu, stres kerja tidak berpengaruh signifikan. Secara 

simultan, ketiga variabel terbukti berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Penelitian 

menyimpulkan bahwa motivasi kerja dan lingkungan kerja merupakan faktor utama yang meningkatkan 

kepuasan kerja karyawan. 

 

Kata kunci: motivasi kerja, stres kerja, lingkungan kerja, kepuasan kerja. 

 
ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the influence of work motivation, work stress, and work environment on 

employee job satisfaction at PT Camino Industrial Indonesia. The research method uses a quantitative 

approach with a sample of 50 employees through purposive sampling techniques. Data were obtained 

through questionnaires and analyzed using multiple linear regression, t-test, and F-test. Meanwhile, 

work stress had no significant effect. Simultaneously, all three variables have been shown to have a 

significant effect on job satisfaction. Research concludes that work motivation and work environment 

are the main factors that increase employee job satisfaction.  

 

Keywords: work motivation, work stress, work environment, job satisfaction. 

 
 

I. PENDAHULUAN  

Pesatnya perkembangan dan pertumbuhan birokrasi mendorong semua organisasi, baik pemerintah 

maupun swasta, agar mampu bersaing dan berinovasi agar organisasi tetap berjalan dan mencapai 

tujuannya. Untuk mencapai kesuksesan, dibutuhkan karyawan yang berkualitas dan menghasilkan 

sesuatu yang baik. Tujuan organisasi bisa tercapai jika memiliki karyawan yang handal, profesional, 

dan kompeten. Sumber daya manusia adalah hal yang sangat vital hingga menjadi persaingan bisnis 

yang ketat bagi perusahaan.(Buulolo, 2021). 

 Kesuksesan perusahaan dalam mencapai tujuannya tergantung pada SDM, karena ketika 

karyawan tidak menjalankan tugasnya dengan baik, perusahaan akan kesulitan mencapai tujuannya. 

Perusahaan atau organisasi bisa dikatakan maju dan berhasil jika dilihat dari bagaimana pengelolaan 

sumber dayanya. Pengusaha harus menyadari bahwa karyawan merupakan aset terpenting perusahaan 

(Buulolo, 2021). Perusahaan harus berusaha mengatur sumber daya manusia dengan baik agar bisa 

mencapai visi dan misi perusahaan. Untuk itu dibutuhkan pimpinan dan departemen yang mengelola 

sumber daya manusia serta memiliki pemahaman yang efektif dalam menangani masalah manajemen 

sumber daya manusia agar bisa mengelola dengan benar. Perusahaan bisa bergerak dengan lancar, 
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ketika karyawan dalam perusahaan tersebut mampu menjalankan semua tanggung jawab dengan tepat 

dan teratur sesuai prosedur perusahaan. 

Motivasi adalah dorongan yang membuat seseorang bertindak dalam rangka mengarahkan 

berbagai perilaku manusia. Dalam motivasi, terdapat beberapa faktor seperti mendorong seseorang 

untuk melakukan sesuatu, mengarahkan perhatiannya ke tujuan tertentu, menjaga semangat dalam 

mencapai tujuan tersebut, menunjukkan tingkat keinginan yang kuat, bersifat terus menerus, dan selalu 

memiliki tujuan yang jelas.(Rahayu, 2020). 

Menurut Tentama dalam (Khairunnisa & Ardan, 2024) , stres adalah respons alami tubuh ketika 

seseorang menghadapi tuntutan atau beban kerja dari atasan. Penelitian Silalahi dan Dianti 

menunjukkan bahwa stres kerja berdampak besar terhadap kepuasan kerja karyawan. Penelitian Riefky 

et al. juga menyatakan bahwa stres kerja memengaruhi kepuasan kerja secara negatif dan signifikan. 

Hal ini menunjukkan bahwa stres yang dialami karyawan bisa memengaruhi tindakan mereka, perasaan 

seperti tidak tenang, suka sendirian, cemas, gugup, dan tekanan lainnya yang terkait dengan pekerjaan 

serta hasil yang diperoleh. 

Kepuasan kerja menunjukkan seberapa senang seorang karyawan dalam melakukan 

pekerjaannya. Faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja memang bersifat nyata dan selalu berubah-

ubah, serta memiliki dampak yang baik dan penting terhadap karakter karyawan (Khairunnisa & Ardan, 

2024) Akhirnya berakhirnya kontrak kerja atau keadaan ikatan kerja bisa menjadi tanda bahwa 

karyawan merasa tidak puas. Dari sudut pandang ekonomi, perusahaan tentu membutuhkan biaya yang 

besar untuk mendorong peningkatan kualitas perusahaan, memakan waktu lama untuk membentuk 

karyawan yang baik, serta berbagai faktor lain yang dapat menciptakan suasana kerja yang tidak 

nyaman dan tidak menyenangkan (Purwati & Maricy, 2019). Hal yang sama juga disampaikan oleh 

Prayudi dalam (Buulolo, 2021) yaitu kepuasan kerja yang tinggi meningkatkan kemungkinan 

tercapainya motivasi dan produktivitas yang tinggi, sehingga karyawan yang tidak puas dengan 

pekerjaannya lebih rentan untuk berhenti atau menghindari pekerjaan. Indikator kepuasan kerja adalah 

pembayaran upah atau gaji, tunjangan tambahan, pekerjaan, pengembangan karir,pengawasan, 

kelompok kerja dan kondisi kerja (Rahayu, 2020). 

Prasetiyo dkk dalam (Ma’ruf & Dwi Nur Rahmah2, 2025) memberikan paparan sama tentang 

lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Simanjuntak dkk. (2017) melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Persepsi Penilaian Prestasi Kerja tehadap Kepuasan Kerja 

Karyawan” menerangkan bahwa penelitian tersebut memiliki perbedaan pada variabel bebas yang 

digunakan yaitu persepsi penilaian prestasi kerja. 

Penelitian tersebut memiliki perbedaan dibagian variabel bebas dimana variabel yang dibahas 

adalah stres kerja. (Ansori, 2020) juga melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Lingkungan Kerja 

terhadap Kepuasan Kerja (Studi pada Karyawan Perum Perhutani Ngawi)”. Penelitian ini memiliki 

persamaan pada variabel terikat dan variabel bebas karena peneliti menggunakan lingkungan kerja dan 

kepuasan kerja sebagai variabel.dapat diatur dengan bijak.  

Rasa aman dan dapat bekerja dengan maksimal pada karyawan, ketika mendapatkan 

lingkungan kerja yang kondusif (Hartati, 2017)Latar belakang di atas telah menjelaskan mengenai 

lingkungan kerja dan kepuasan kerja oleh karyawan. Hal tersebut membuat seorang peneliti merasa 

perlu untuk mengetahui lebih lanjut mengenai kepuasan kerja karyawan ditinjau dari motivasi 

kerja,stres kerja,lingkungan kerja. Peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh motivasi 

kerja, stres kerja, dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT Camino Industrial 

Indonesia.” 

Adapun permasalahan utama yang ingin dijawab dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja secara parsial? 

2. Apakah stress kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja secara parsial? 
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3. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja secara parsial? 

4. Apakah motivasi kerja, stress kerja dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja? 

Penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt memberikaln kontribusi empiris dallalm pengembalngaln teori 

malnaljemen sumber dalyal malnusial sertal menjaldi alcualn pralktis balgi malnaljemen PT Calmini Industriall 

Indonesial dallalm meningkaltkaln kepualsaln kerjal kalryalwaln. 

 

II. METODE PENELITIAN  

Penelitialn ini menggunalkaln pendekaltaln kualntitaltif dengaln metode alsosialtif, yalitu untuk 

mengetalhui pengalruh alntalral valrialbel bebals (motivalsi kerjal, stres kerjal, daln lingkungaln kerjal) 

terhaldalp valrialbel terikalt (kepualsaln kerjal kalryalwaln). Pendekaltaln ini dipilih kalrenal malmpu menguji 

hubungaln alntalrvalrialbel melallui daltal numerik yalng diolalh secalral staltistik. 

Penelitialn dilalkukaln di PT Calmino Industriall Indonesial yalng berlokalsi dikediri. Walktu 

penelitialn dilalksalnalkaln paldal bulaln algustus talhun 2025. 

Populalsi dallalm penelitialn ini aldallalh seluruh kalryalwaln PT Calmino Industriall Indonesial. 

Salmpel dialmbil menggunalkaln teknik purposive salmpling, yalitu berdalsalrkaln kriterial tertentu seperti 

kalryalwaln alktif daln memiliki malsal kerjal minimall enalm bulaln. Jumlalh salmpel ditentukaln dengaln 

rumus halir dkk. 

Setialp valrialbel diukur menggunalkaln skallal Likert dengaln rentalng 1–5 (1 = salngalt tidalk setuju, 

5 = salngalt setuju). Indikaltor setialp valrialbel dialdalptalsi dalri teori daln penelitialn terdalhulu. Daltal primer 

diperoleh melallui kuesioner tertutup yalng dibalgikaln kepaldal responden, sedalngkaln daltal sekunder 

diperoleh dalri dokumen perusalhalaln daln literaltur yalng relevaln. Instrumen penelitialn diuji 

menggunalkaln valliditals item dengaln korelalsi Pealrson Product Moment daln relialbilitals menggunalkaln 

Cronbalch’s ALlphal. Sualtu item dinyaltalkaln vallid jikal nilali korelalsi > 0,30 daln relialbel jikal α > 0,70. 

1. ALnallisis Deskriptif untuk menggalmbalrkaln kalralkteristik responden. 

2. Uji ALsumsi Klalsik untuk memalstikaln kelalyalkaln daltal. 

3. Uji Regresi Linealr Bergalndal untuk mengetalhui pengalruh motivalsi kerjal, stres kerjal, daln 

lingkungaln kerjal terhaldalp kepualsaln kerjal. 

4. Uji t daln Uji F digunalkaln untuk menguji pengalruh palrsiall daln simultaln dengaln tingkalt 

signifikalnsi 0,05. 

5. Seluruh daltal diolalh menggunalkaln progralm SPSS. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

HASIL 

1. Uji Normallitals 

 

 

 

 

 

 

 

 

Galmbalr 1. Uji Normallitals 
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Dalri galmbalr dialtals dalpalt dijelalskaln pengujialn normallitals menggunalkaln metode 

Kolmogorov–Smirnov menunjukkaln balhwal nilali signifikalnsi sebesalr 0,013. Nilali ini beraldal di balwalh 

baltals 0,05 yalng mengindikalsikaln balhwal daltal residuall tidalk berdistribusi normall. Nalmun demikialn, 

dallalm konteks regresi linealr, pelalnggalraln normallitals residuall tidalk selallu menggalnggu estimalsi 

model selalmal salmpel cukup besalr daln tidalk terdalpalt malsallalh serius lalin paldal alsumsi klalsik. 

2. Uji Multikolineritals 

Talbel 1. Uji Multikolineritals 

Valrialbel Toleralnce VIF Keteralngaln 

X1 (Motivalsi Kerjal) 0,391 2,556 Tidalk terjaldi multikolinealritals 

X2 (Stres Kerjal) 0,918 1,090 Tidalk terjaldi multikolinealritals 

X3 (Lingkungaln Kerjal) 0,382 2,620 Tidalk terjaldi multikolinealritals 

Halsil uji multikolinealritals menunjukkaln balhwal seluruh valrialbel independen memiliki nilali 

Toleralnce > 0,10 daln VIF < 10, yalitu: 

a. (Motivalsi Kerjal): Toleralnce = 0,391; VIF = 2,556 

b. X2 (Stres Kerjal): Toleralnce = 0,918; VIF = 1,090 

c. X1 X3 (Lingkungaln Kerjal): Toleralnce = 0,382; VIF = 2,620 

Nilali tersebut mengindikalsikaln balhwal model regresi bebals dalri multikolinealritals, sehinggal valrialbel 

independen lalyalk dimalsukkaln dallalm model.  

3. Uji Heteroskedalstisitals 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Galmbalr 2. Uji Heteroskedalstisitals 

Berdalsalrkaln gralfik scaltterplot terlihalt balhwal titik-titik residuall menyebalr secalral alcalk daln 

tidalk membentuk polal tertentu. Hall ini menunjukkaln balhwal tidalk ditemukaln gejallal 

heteroskedalstisitals, sehinggal model memenuhi alsumsi homoskedalstisitals.  

4. Uji Palrsiall/Uji T 

Talbel 3.Uji palrsiall/T 

Valrialbel B Std. 

Error 

Betal t 

hitung 

Sig. Keteralngaln 

(Konstalntal) –2,940 2,443 – –1,203 0,235 – 
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X1 (Motivalsi Kerjal) 0,339 0,114 0,325 2,979 0,005 Berpengalruh 

signifikaln 

X2 (Stres Kerjal) 0,182 0,098 0,132 1,857 0,070 Tidalk signifikaln 

X3 (Lingkungaln 

Kerjal) 

0,598 0,118 0,561 5,077 0,000 Berpengalruh 

signifikaln 

Halsil pengujialn secalral palrsiall menunjukkaln: 

1. Motivalsi Kerjal (X1) berpengalruh signifikaln terhaldalp Kepualsaln Kerjal. 

– Nilali t = 2,979 daln sig = 0,005 < 0,05. 

2. Stres Kerjal (X2) tidalk berpengalruh signifikaln terhaldalp Kepualsaln Kerjal. 

– Nilali t = 1,857 daln sig = 0,070 > 0,05. 

3. Lingkungaln Kerjal (X3) berpengalruh signifikaln terhaldalp Kepualsaln Kerjal. 

– Nilali t = 5,077 daln sig = 0,000 < 0,05. 

Dengaln demikialn, halnyal X1 daln X3 yalng terbukti memberikaln pengalruh signifikaln terhaldalp valrialbel 

Y. 

5. Uji Simultaln/Uji F 

Talbel 4.Uji Simultaln/F 

Sumber Sum of Squalres df Mealn Squalre F Sig. 

Regression 821,270 3 273,757 56,190 0,000 

Residuall 224,110 46 4,872 – – 

Totall 1045,380 49 – – – 

F hitung 56,190 dengaln sig 0,000 < 0,05 → semual valrialbel X secalral simultaln berpengalruh 

signifikaln terhaldalp Y. 

6. Regresi Linier Bergalndal 

Talbel 5.Regresi Linier Bergalndal 

Model Koefisien 

Konstalntal 
–2,940 

X1 (Motivalsi Kerjal) 
0,339 

X2 (Stres Kerjal) 
0,182 

X3 (Lingkungaln Kerjal) 
0,598 

Persalmalaln Regresi : 

Y=−2,940+0,339X1+0,182X2+0,598X3 

PEMBAHASAN 

Dallalm penelitialn ini, ditemukaln balhwal motivalsi kerjal daln lingkungaln kerjal memiliki 

pengalruh signifikaln terhaldalp kepualsaln kerjal, sementalral stres kerjal tidalk memberikaln pengalruh yalng 

signifikaln secalral palrsiall. Temualn ini sejallaln dengaln sejumlalh teori daln studi sebelumnyal tentalng 

motivalsi, kepualsaln kerjal, daln desalin kerjal. 
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Motivalsi Kerjal daln Kepualsaln Kerjal 

Motivalsi kerjal terbukti sebalgali falktor penting dallalm meningkaltkaln kepualsaln kerjal. Hall ini 

dalpalt dipalhalmi melallui Teori Dual Falktor (Two-Falctor Theory) yalng dikemukalkaln oleh Frederick 

Herzberg. Menurut Herzberg, aldal dual kelompok falktor yalng memengalruhi kepualsaln kerjal: motivaltor 

(falktor intrinsik) daln hygiene (falktor ekstrinsik). Motivaltor seperti prestalsi, pengalkualn, talnggung 

jalwalb, daln pertumbuhaln berkontribusi paldal kepualsaln kerjal, sedalngkaln falktor hygiene seperti kondisi 

kerjal, galji, daln kebijalkaln perusalhalaln lebih berfungsi untuk mencegalh ketidalkpualsaln (Nickerson, 

2025). 

Dallalm konteks penelitialn ALndal, pengalruh motivalsi kerjal mencerminkaln balhwal alspek-alspek 

intrinsik dalri pekerjalaln seperti malknal pekerjalaln, talnggung jalwalb, altalu penghalrgalaln mendorong 

kalryalwaln meralsalkaln kepualsaln yalng lebih besalr. Penelitialn lalin jugal mendukung hall ini, misallnyal 

studi yalng menilali dual falktor motivalsi daln hygiene di orgalnisalsi jalsal kesehaltaln, yalng menunjukkaln 

balhwal falktor motivaltor salngalt berkontribusi paldal kepualsaln kerjal. Implikalsi malnaljeriallnyal aldallalh 

perusalhalaln sebaliknyal tidalk halnyal fokus paldal kompensalsi altalu kondisi dalsalr saljal (hygiene), tetalpi 

jugal memperkualt falktor intrinsik pekerjalaln, misallnyal dengaln memberikaln pelualng pengembalngaln 

kalrier, pengalkualn prestalsi, daln talnggung jalwalb yalng lebih besalr. (Nalwalwi, 2021). 

Lingkungaln Kerjal daln Kepualsaln Kerjal 

Lingkungaln kerjal (work environment) dallalm penelitialn ALndal jugal terbukti sebalgali prediktor 

penting kepualsaln kerjal. Teori desalin pekerjalaln jugal mendukung temualn ini. Misallnyal, model Job 

Chalralcteristics oleh Halckmaln daln Oldhalm menjelalskaln balhwal beberalpal kalralkteristik pekerjalaln  

seperti otonomi, umpaln ballik, valrialsi keteralmpilaln, identitals tugals, daln signifikalnsi tugals  

memengalruhi kealdalaln psikologis kritis kalryalwaln (seperti pengallalmaln malknal daln talnggung jalwalb), 

yalng kemudialn berkontribusi paldal motivalsi daln kepualsaln.(Tials, 2021). 

Halsil penelitialn ALndal dalpalt ditalfsirkaln balhwal ketikal lingkungaln kerjal dialtur sedemikialn 

rupal (misallnyal, pekerjalaln memberi otonomi, aldal umpaln ballik yalng jelals, daln pekerjalaln dipalndalng 

bermalknal), kalryalwaln alkaln meralsalkaln kepualsaln kerjal yalng lebih tinggi. Selalin itu, penelitialn empiris 

lalin jugal menunjukkaln hubungaln positif alntalral kuallitals lingkungaln kerjal daln kepualsaln kerjal. Secalral 

pralktis, malnaljer dalpalt memperbaliki desalin pekerjalaln daln lingkungaln kerjal algalr kalryalwaln meralsalkaln 

lebih balnyalk kontrol altals pekerjalaln merekal, mendalpaltkaln nilali dalri pekerjalaln yalng merekal lalkukaln, 

sertal mendalpalt umpaln ballik konstruktif semual ini alkaln meningkaltkaln kepualsaln daln mungkin jugal 

produktivitals.(Purwalningrum et all., 2024). 

 

IV. KESIMPULAN  

Penelitialn ini dilalkukaln untuk mengalnallisis pengalruh motivalsi kerjal, stres kerjal, daln 

lingkungaln kerjal terhaldalp kepualsaln kerjal kalryalwaln paldal PT Calmino Industriall Indonesial. 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis staltistik, uji alsumsi klalsik, uji palrsiall, daln uji simultaln, diperoleh beberalpal 

temualn penting yalng dalpalt disimpulkaln sebalgali berikut. 

Pertalmal, motivalsi kerjal terbukti memberikaln pengalruh positif daln signifikaln terhaldalp kepualsaln 

kerjal kalryalwaln. Hall ini menunjukkaln balhwal semalkin tinggi dorongaln internall malupun eksternall yalng 

dimiliki kalryalwaln, semalkin besalr kepualsaln yalng merekal ralsalkaln dallalm menjallalnkaln tugals sehalri-

halri. Falktor-falktor seperti penghalrgalaln, ralsal talnggung jalwalb, daln kesempaltaln berkembalng 

memalinkaln peraln penting dallalm meningkaltkaln kepualsaln kerjal. 

Kedual, stres kerjal tidalk berpengalruh signifikaln terhaldalp kepualsaln kerjal kalryalwaln. ALrtinyal, 

meskipun sebalgialn kalryalwaln mengallalmi tekalnaln altalu tuntutaln pekerjalaln, kondisi tersebut belum 

secalral lalngsung menurunkaln tingkalt kepualsaln kerjal merekal. Hall ini dalpalt mengindikalsikaln balhwal 

kalryalwaln malmpu beraldalptalsi dengaln tekalnaln kerjal altalu perusalhalaln telalh menyedialkaln dukungaln 

yalng cukup hinggal dalmpalk stres menjaldi minimall. 
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Ketigal, lingkungaln kerjal memiliki pengalruh positif daln signifikaln terhaldalp kepualsaln kerjal. 

Lingkungaln kerjal yalng almaln, nyalmaln, daln mendukung terbukti menjaldi falktor kunci yalng malmpu 

meningkaltkaln ralsal puals kalryalwaln terhaldalp pekerjalalnnyal. Balik alspek fisik (pencalhalyalaln, 

kebersihaln, falsilitals) malupun alspek nonfisik (hubungaln alntalr kalryalwaln, komunikalsi, budalyal kerjal) 

memberikaln kontribusi besalr terhaldalp kepualsaln kerjal. 

Keempalt, secalral simultaln motivalsi kerjal, stres kerjal, daln lingkungaln kerjal berpengalruh 

signifikaln terhaldalp kepualsaln kerjal kalryalwaln. Temualn ini menunjukkaln balhwal kepualsaln kerjal 

merupalkaln halsil dalri kombinalsi berbalgali falktor yalng salling terkalit, bukaln halnyal dipengalruhi oleh 

saltu alspek saljal. 

Secalral keseluruhaln, penelitialn ini menegalskaln balhwal motivalsi kerjal daln lingkungaln kerjal 

merupalkaln falktor dominaln yalng memengalruhi kepualsaln kerjal kalryalwaln, sementalral stres kerjal bukaln 

penentu utalmal dallalm konteks perusalhalaln ini. Halsil penelitialn memberikaln implikalsi balhwal upalyal 

peningkaltaln motivalsi daln perbalikaln lingkungaln kerjal perlu menjaldi fokus utalmal malnaljemen untuk 

menciptalkaln kalryalwaln yalng lebih puals, produktif, daln berkomitmen. 
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